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Abstrak

Minat yang tinggi dalam belajar dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan dan keaktifan dalam proses
pembelajaran serta pencapaian akademik yang lebih baik. Hal itu juga berlaku pada pembelajaran sains yang
sering dianggap menjadi pelajaran yang sulit, menantang dan membosankan. Sains adalah suatu bidang studi
yang melibatkan observasi, eksperimen dan pemahaman yang mendalam tentang fenomena alam dan bagaimana
alam bekerja. Melalui sains, siswa belajar untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh untuk mengembangkan teknologi dan solusi inovatif. Oleh karena itu, minat belajar
yang tinggi sangat penting dalam pembelajaran sains. Bimbingan belajar ETA adalah kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat yang terlaksana atas kerja sama fakultas ilmu Pendidikan UPH dengan pengurus RW16
Binong. Bimbingan belajar ini fokus melayani pembelajaran matematika dan sains. Pembelajaran Sains
dilakukan hari Sabtu di RW16 Binong. Analisis minat belajar sains siswa dilakukan melalui data observasi,
wawancara dan angket pada akhir tahun ajaran. Hasil angket di analisis menggunakan skala Guttman. Dari hasil
observasi, wawancara dan hasil pengolahan angket diperoleh 70% siswa memiliki minat belajar sains kategori
baik, 25% siswa memiliki minat belajar kategori cukup dan 5% siswa yang memiliki minat belajar sains kategori
kurang. Hasil ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan orang tua siswa yang mengatakan bahwa
kehadiran bimbingan belajar ini mendorong anaknya rajin belajar dan meningkatkan nilai sains di sekolah.
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar sains di Bimbingan Belajar ETA meliputi metode pengajaran
yang inovatif dan interaktif, seperti demonstrasi sains, serta dukungan yang konsisten dari tutor yang
berkompeten, sabar, dan tidak membosankan.

Kata Kunci: bimbel ETA, minat belajar, sains, binong

PENDAHULUAN analitis (Husin & Yaswinda, 2021). Dengan

kegiatan eksperimen dan observasi, anak-anak dapat

Pembelajaran sains merupakan elemen penting
pada aspek pendidikan maupun pengembangan
pribadi yang dapat memberikan manfaat jangka
panjang. Pembelajaran sains membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan

belajar bertanya, mengamati, dan menganalisis
fenomena alam, yang sangat berharga yang dapat
diaplikasikan di  berbagai aspek kehidupan.
Pembelajaran sains menyediakan ruang untuk
memupuk dan mengembangkan rasa ingin tahu,
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dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan dasar
tentang alam dan lingkungan sekitar. Anak-anak
belajar untuk mencari jawaban dan memahami
konsep-konsep kompleks melalui eksplorasi dan
penemuan. Hasil penelitian Nurlaela, menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran sains terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia
dini (E, 2023). Dalam proses pembelajaran ini, sains
menjadi alat yang mendorong anak untuk aktif
bereksperimen melalui berbagai percobaan yang
memperkaya wawasan mereka. Pembelajaran sains
dengan kegiatan penyelidikan ilmiah dan diskusi
kelompok mampu memberikan rangsangan terhadap
munculnya gagasan berdasarkan hasil pengamatan
dan percobaan yang telah dilakukan. Siswa mampu
membuat hipotesis dan melakukan pembuktian
dengan melakukan percobaan untuk mencari
jawaban atas hipotesis. Dalam melakukan presentasi
siswa mampu memberikan penjelasan yang baik
sesuai dengan konsep yang dipelajari (Angelia,
Supeno, & Suparti, 2022).

Disamping itu sains mengajarkan anak-anak nilai-
nilai penting seperti kejujuran, ketelitian, dan kerja
keras. Sikap ketekunan serta kerja keras adalah
kunci untuk menemukan solusi dan untuk mencapai
pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu
pengetahuan. Di  era  teknologi  sekarang
memperkenalkan sains sejak dini menjadi hal
penting untuk mempersiapkan anak-anak di masa
depan dengan kehidupan yang sangat dipengaruhi
oleh perkembangan sains dan teknologi. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siregar et al, menunjukkan bahwa melalui kegiatan
saintifik, menghantarkan siswa untuk memiliki
kemampuan proses ilmiah, sikap ilmiah serta
mampu mengkomunikasikan sebuah permasalahan
secara ilmiah (Siregar, Iskandar, & Rokhimawan,
2020).

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  kesuksesan  dan  keefektifan
pembelajaran, terutama dalam bidang sains. Ketika
seorang anak memiliki minat yang kuat terhadap
sains, maka hal tersebut mendorong anak-anak ikut
terlibat, bersemangat, dan termotivasi untuk belajar.
Oleh karena itu, menumbuhkan minat terhadap
sains sejak usia dini sangat diperlukan. Minat yang

tinggi terhadap sains dapat membantu anak-anak
lebih  mudah memahami konsep-konsep yang
diajarkan. Ketika mereka tertarik pada topik
tertentu, akan cenderung lebih fokus, tekun, dan
berusaha untuk menggali lebih dalam, sehingga
menolong mereka membangun pemahaman yang
lebih baik. Minat yang tinggi terhadap sains dapat
menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran
secara umum. Anak-anak yang menikmati belajar
sains akan melihat pengalaman belajar sebagai
sesuatu yang menyenangkan dan menantang, bukan
sebagai beban.

Ada berbagai metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat belajar sains siswa. Metode
demonstrasi adalah metode yang dapat digunakan
untuk meningkatkan minat belajar sains siswa
(Samta & Mulyani, 2021) (Kurniati, Adelia, &
Dwinanda, 2023). Selain meningkatkan minat
belajar siswa, metode demonstrasi juga dapat
meningkatkan hasil belajar sains siswa dari jenjang
Pendidikan dini hingga tingkat menengah atas.
Penelitian Damayanti dkk dan Muh Hamdani
menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi
dapat meningkatkan hasil belajar sains anak usia
dini (Damayanti, Fadillah, & Yuniarni, 2016)
(Muh-Hamdani, 2023). Penelitian Siti dkk dan Nur
Mila menunjukkan bahwa metode demonstrasi
dapat meningkatkan pemahaman konsep sains di
sekolah dasar (Hawa, Ramadhan, & Ratman, 2017)
(Mila, 2013). Endang dan Wahyudi juga
menunjukkan bahwa demonstrasi sains dapat
meningkatkan hasil belajar fisika pada tingkat
menengah pertama (Fitria, 2023) (Dinata, 2013).

Sikap positif ini dapat menyebar ke bidang studi
lainnya, membantu anak-anak menjadi pelajar yang
lebih bersungguh-sungguh. Minat terhadap sains
membantu anak-anak melihat relevansi sains dalam
kehidupan sehari-hari. Anak-anak akan lebih sadar
tentang bagaimana sains mempengaruhi segala
sesuatu di sekitar mereka, dari teknologi yang
digunakan hingga fenomena alam yang mereka
amati. Pemahaman ini membuat pembelajaran sains
lebih kontekstual dan relevan, serta meningkatkan
keinginan untuk terus belajar.
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Mata pelajaran sains melibatkan banyak konsep
yang kompleks dan sering kali abstrak. Dalam
proses belajar maka bimbingan dari orang yang
lebih ahli menjadi sangat penting. Bimbingan
belajar merupakan pendekatan yang lebih personal
dan terfokus untuk membantu anak memahami
konsep-konsep tertentu. Melalui sesi bimbingan,
tutor dapat memberikan penjelasan yang lebih
mendalam dan menggunakan berbagai metode
pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa,
sehingga konsep-konsep yang sulit dapat dipahami
dengan lebih  mudah. Faktor-faktor  yang
mempengaruhi  minat juga berperan penting
terhadap keberhasilan pembelajaran sains siswa.
Faktor internal yang meliputi rasa senang, perhatian
dan terlibat ternadap pembelajaran sains, dan faktor
eksternal misalnya guru menyajikan pembelajaran
sains dengan menarik dan bukan hapalan dapat
menolong siswa dalam belajara sains (Andriani,
Witarsa, & Nurmalina, 2022).

Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang
sama dalam memahami materi sains. Beberapa
siswa mungkin agak lambat dan kesulitan
memahami materi yang diajarkan. Peran bimbingan
belajar dapat membantu mengatasi kesenjangan ini
dengan memberikan perhatian khusus kepada siswa
yang membutuhkan. Tutor dapat mengidentifikasi
letak kelemahan anak, kemudian memberikan
bantuan sehingga anak dapat mengikuti pelajaran
dengan baik (Sitompul, Gunanto, Izaak, Sianipar, &
Martha, 2022).

Berdasarkan keputusan mitra PkM vyaitu rukun
warga 016, diperoleh informasi bahwa anak-anak di
RW ini  sangat membutuhkan  kegiatan
pembimbingan untuk membantu belajar, dan
menimbulkan minat serta kebiasaan untuk belajar,
menunjang pembelajaran yang dilakukan di
sekolah. Pembelajaran IPA dan matematika menjadi
kebutuhan yang lebih utama. Dengan adanya
pembimbingan  anak-anak  diharapkan  dapat
menguasai pembelajaran IPA sesuai standar hasil
belajar yang diharapkan.

Bimbingan belajar ETA adalah bimbingan belajar
yang dikoordinir oleh Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Pelita Harapan bekerja sama dengan

pengurus rukun warga 016 (RW 016) kelurahan
Binong. Bimbingan belajar ini merupakan kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat yang melayani
sejak September 2023 hingga Juni 2024. Bimbingan
ini bertujuan untuk membantu anak-anak di RW
016 dan sekitarnya untuk dibimbing belajar sains
dan matermatika. Diharapkan anak-anak
mempunyai minat belajar yang semakin meningkat
di semua mata Pelajaran walaupun fokus
pembimbingan adalah mata pelajaran sains dan
matematika.

METODE

Pembelajaran sains di Bimbingan belajar ETA
dilakukan setiap hari Sabtu pukul 14.00 — 15.30
WIB. Sistem pembelajaran dilakukan secara onsite
di fasilitas umum di RT.005/RW.010. Pembelajaran
dimulai dengan demonstrasi sains kepada semua
anak-anak, kemudian dilakukan diskusi tanya
jawab, tentang topik sains yang didemonstrasikan,
dan manfaatnya bagi kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya adalah kegiatan pembimbingan sesuai
pembagian siswa menurut tingkatan kelas dan
materinya. Setiap tingkat kelas tertentu dibimbing
oleh tutor. Tutor menangani dan memberikan
bimbingan antara 3-5 orang sesuai jenjang kelas
anak-anak.

Pengumpulan data evaluasi dari kegiatan bimbingan
ini dilakukan dengan dokumentasi, wawancara dan
angket dari siswa. Sumber data wawancara dengan
orang tua dan wawancara dengan pengurus RW16,
kelurahan Binong, angket yang dibagikan kepada
siswa untuk diisi.  Angket terdiri atas 23
pernyataan yang terdiri dari 17 pernyataan
mengukur minat belajar siswa, 5 pernyataan
mengukur faktor eksternal di bimbel ETA yang
mempengaruhi  minat belajar siswa dan 1
pernyataan untuk melihat animo siswa terhadap
keberlanjutan bimbel ETA. Hasil angket diolah dan
disajikan secara kualitatif deskriptif, topik yang
dicari informasinya berdasarkan wawancara adalah
minat siswa terhadap pembelajaran.  Hasil
wawancara digunakan untuk menganalisis minat
belajar di bidang sains di bimbingan belajar ETA
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Binong beserta dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran umum pelaksanaan pembelajaran
Sains di bimbingan belajar ETA Binong.

Bimbingan belajar ETA Binong adalah kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat yang diadakan oleh
tim dosen dari fakultas ilmu Pendidikan, universitas
pelita harapan untuk warga RW16, Kelurahan
Binong. Proses pembelajaran sains dilakukan di
fasilitas umum yang ada di RT5 (Gambar 1) setiap
hari Sabtu pukul 14.00 — 15.30 WIB. Bimbingan
belajar ini melayani anak dari Tingkat SD hingga
SMA. Terdapat 32 orang siswa yang dilayani di
bimbingan belajar ini selama tahun ajaran
2023/2024 dengan rincian 1 orang siswa SMA, 2
orang siswa SMP dan 29 orang siswa SD.
Pelayanan dimulai dari 1 September 2023 hingga 8
Juni 2024 dengan total pertemuan 22 kali.

Gambar 1. Fasilitas umum tempat bimbingan
belajar ETA

Proses pembelajaran akan dimulai  dengan
demonstrasi sains kemudian dilanjutkan dengan
pembagian siswa berdasarkan kelas dan kesesuaian

materinya. Demonstrasi sains adalah metode
pengajaran dengan menggunakan alat peraga untuk
memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa
(Susdarwati, 2017). Tutor sudah mempersiapkan
satu demonstrasi yang akan disajikan diawal
pembelajaran. Siswa dikumpulkan dan akan
mengamati proses sains yang diperagakan secara
bersama-sama  (Gambar  3a). Tutor akan
memberikan penjelasan sains dari demosntrasi yang
dilakukan dan memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya terkait konsep sains yang
diperagakan. Setelah demonstrasi sains dan
penjelasannya selesai dilakukan, akan dilanjutkan
dengnan pembagian kelas berdasarkan kelas atau
kesamaan materi yang dipelajari. Suasana
pembelajaran di bimbingan belajar ETA dapat
dilihat pada Gambar 3.

demonstrasi sains
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Gambar 3b. Pembagian siswa berdasarkan kelas

Komunikasi antara tim PKM dengan orang tua dan
pengurus RW dilakukan secara intens melalui WA
grup, sedangkan komunikasi formal dilakukan
melalui acara kebersamaan akhir semester. Terdapat
dua kali acara kebersamaan yang dilakukan selama
satu tahun yaitu pada tanggal 12 Desember 2023
dan tanggal 8 Juni 2024 (Gambar 4 dan 5). Tujuan
dari acara kebersamaan ini adalah untuk mengucap
syukur atas pelayanan yang telah berlangsung
sekaligus menjadi forum komunikasi dengan orang
tua dan pengurus RW tentang perkembangan
pelayanan. Pada acara penutupan, tim PKM akan
memaparkan perkembangan pelayanan selama satu
semester dan juga memberi kesempatan kepada
siswa, orang tua dan warga sekitar bimbel untuk
memberikan testimoni. Acara ini juga menjadi
wadah bagi orang tua dan pengurus RW untuk
memberikan masukan demi perbaikan pelayanan
bimbel.

Gambar 4. Acara kebersamaan 2 esember 2023

Prosiding PKM-CSR, Vol. 7 (2024)
e-1SSN: 2655-3570

!,

4 \,'
Gambar 5. Dokumentasi penutupan Bimbel 8 Juni
2024

2. Analisis minat belajar sains siswa di
bimbingan belajar ETA Binong

Minat belajar adalah keinginan seseorang untuk
memahami serta memiliki Kketertarikan dan rasa
senang saat mengikuti pembelajaran  yang
ditunjukkan dengan partisipasi dan keaktifan belajar
(Andriani, Witarsa, & Nurmalina, 2022). Adapun
indikator yang digunakan untuk mengukur minat
belajar sains siswa di bimbel ETA Binong adalah
(1) adanya perasaan senang terhadap pembelajaran
sains, (2) adanya ketertarikan untuk belajar sains
baik bersama tutor ataupun secara mandiri, (3)
Adanya perhatian yang diberikan saat belajar sains,
(4) adanya keterlibatan saat proses pembelajaran.
Minat belajar sains siswa di bimbingan belajar ETA
binong diukur melalui angket dengan menggunakan
skala Guttman. Hasil angket kemudian diolah dan
dikategorikan dalam tiga kategori seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pengkategorian hasil persentasi skala Guttman

Persentasi Kategori
76% - 100% Baik
56% - 75.9% Cukup
<56% Kurang

(Nursalam, 2013)

Berdasarkan hasil angket yang diberikan ke siswa
diperoleh 70% siswa memiliki minat belajar sains
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yang baik, 25% siswa yang memiliki minat belajar
sains yang cukup dan 5% siswa yang memiliki
minat belajar sains yang kurang. Gambaran minat
belajar sains siswa bimbel ETA binong berdasarkan
indikator dapat dilihat pada Gambar 6. Berdasarkan
Gambar 6, diketahui bahwa sebagian besar siswa
(>55%) memiliki minat belajar dengan kategori
baik di semua indikator. Indikator 1 (Perasaan
senang belajar sains) merupakan indikator minat
belajar terbesar yang memiliki kategori baik (75%).
Hal ini juga terkonfirmasi dari hasil wawancara dan
hasil observasi selama kegiatan PKM dilakukan.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
semua siswa senang belajar di bimbingan belajar
ETA binong. Perasaan senang ini muncul karena
beberapa alasan yang dikemukakan oleh siswa baik
saat wawancara maupun melalui angket yaitu :
1. Cara mengajar tutor menyenangkan
2. Tutor baik dan ramah
3. Bisa bertemu dengan banyak teman di
bimbel
4. Dapat semakin memahami materi sains di
sekolah sehingga meningkatkan nilai sains
di sekolah.

Pengkategorian minat belalar sains berdasarkan
ator

no
00 m N | 0.00 u

Gambar 6. Pengkategorian minat belajar sains
berdasarkan Indikator

Jumlah siswa yang memiliki kategori minat belajar
yang baik pada indikator kedua adalah 70% siswa.
Ketertarikan belajar sains ini terlihat dari ekspresi
yang diberikan oleh siswa saat demonstrasi sains

dilakukan (Gambar 3a). Hal ini juga terlihat dari
hasil angket dimana 91% siswa mengatakan senang
dan menyukai demonstrasi sains yang dilakukan
oleh tutor. Ketertarikan siswa terhadap sains juga
terlihat dari respon mereka terhadap tugas yang
terkadang diberikan oleh tutor. Mereka dengan
semangat mengerjakannya di  rumah dan
membawanya saat pertemuan berikutnya.

Indikator yang ketiga dari minat belajar sains adalah
adanya perhatian yang diberikan saat belajar.
Berdasarkan hasil angket, jumlah siswa yang
memiliki kategori baik pada indikator ini adalah
55% (Gambar 6). Nilai ini paling rendah
dibandingkan dengan indikator yang lain. Hal ini
juga terkonfirmasi berdasarkan hasil observasi tutor
saat mengajar. Siswa terkadang asyik mengobrol
dengan teman-teman saat pembelajaran. Siswa perlu
selalu  diingatkan untuk bisa fokus saat
pembelajaran. Mungkin hal ini karena mereka
mendapatkan teman baru saat bergabung di bimbel
ETA Binong. Terkadang ada juga siswa yang tidak
akur dengan teman belajarnya sehingga cenderung
diam dan tidak focus saat pembelajaran. Ada
beberapa momen pembelajaran terhenti karena
harus menyelesaikan konflik diantara siswa.

Indikator yang keempat yaitu keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Terdapat 65% siswa yang
cukup aktif dalam pembelajaran dan mau belajar
mandiri dengan membaca buku sains yang
disediakan di bimbingan belajar ETA Binong.
Mereka juga terlihat dapat menyampaikan apa yang
mereka pelajari saat ditanyakan oleh tutor sebelum
doa penutup disetiap pertemuannya. Siswa juga
terlihat memiliki sense of belonging yang tinggi
terhadap sarana dan prasarana yang ada di bimbel
dengan datang lebih awal mempersiapkan tempat
pembelajaran sebelum tutor pengajar sampai di
tempat. Siswa-siswi juga bergotongroyong untuk
membersinkan tempat belajar sekali seminggu
secara mandiri (tanpa diintruksikan oleh kakak tutor
ataupun PIC bimbel ETA Binong).

Orang tua dan pengurus RT/RW disekitar tempat
bimbel juga melihat bahwa bimbel ini berdampak
positif terhadap anak-anak mereka. Hasil testimoni
orang tua mengatakan bahwa anaknya lebih ceria
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karena mendapat teman baru di komplek rumah.
Hasil belajar anak disekolah juga meningkat.
Sebagian anak lebih senang bermain dan belajar
bersama dengan teman-teman les daripada main HP
di rumah. Orang tua sangat bersyukur karena
tingkat sosialisasi anak mereka meningkat setelah
belajar di bimbel ETA. Orang tua, pengurus
RT/RW dan hampir semua siswa ingin program ini
tetap dilanjut di tahun ajaran berikutnya.

KESIMPULAN

Bimbingan belajar ETA Binong telah memberikan
dampak yang positif terhadap minat belajar sains
siswa di RW16, Kelurahan Binong. Berdasarkan
hasil observasi, angket dan wawancara diperoleh
bahwa 70% siswa yang memiliki minat belajar sains
yang baik, 25% siswa yang memiliki minat belajar
sains yang cukup dan 5% siswa yang memiliki
minat belajar sains yang kurang. Hampir semua
siswa senang belajar sains di bimbingan belajar
ETA dan berkeinginan untuk tetap dapat belajar di
bimbel ini di tahun ajaran berikutnya. Hal ini
dipengaruhi oleh tutor yang ramah dan baik, cara
mengajar tutor yang menyenangkan sehingga
membuat siswa dapat mengerti materi sains yang
diajarkan, dan adanya peningkatan nilai sains di
sekolah. Orang tua dan pengurus RT/RW juga
melihat bahwa bimbingan belajar ini berdampak
terhadap hasil studi siswa di sekolah dan tingkat
sosialisasi anak di tampat tinggal mereka.
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